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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang didapatkan dan dari hasil pembahasan yang 

dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis terhadap pelaksanaan protokol COVID-19 oleh 

kontraktor pada proyek konstruksi, sebagian besar protokol COVID-19 

telah dijalankan dengan baik, namun, masih ada protokol yang jarang, 

bahkan tidak dijalankan sesuai Instruksi Instruksi Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, yaitu penyampaian penjelasan, anjuran, 

kampanye, promosi teknik pencegahan COVID- 19 dalam setiap kegiatan 

penyuluhan K3 pagi hari. Kegiatan tersebut perlu dilakukan karena 

merupakan upaya pencegahan COVID-19 di lapangan.  

2. Pada hasil analisis menggambarkan bahwa terdapat eskalasi biaya karena 

adanya pandemi COVID-19. Dikarenakan baik pengguna maupun 

penyedia jasa mengetahui akan peran addendum kontrak, maka segala hal 

yang terkait dengan addendum kontrak dapat dijalankan dengan baik 

walaupun terdapat eskalasi biaya. 

3. Hasil analisis menggambarkan bahwa pendekatan manajemen risiko 

terhadap risiko health and safety akibat pandemi COVID-19 dengan 

pendekatan risiko formal (identifikasi risiko, analisis risiko, dan respons 

terhadap risiko) telah dijalankan dengan baik. Hasil analisis frekuensi 
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pilihan jawaban responden menunjukkan urutan pola perilaku terhadap 

risiko health and safety akibat pandemi COVID-19 sebagai berikut: 

a. The risk management approach 

b. The brute force approach 

c. The umbrella approach 

d. The intuitive approach 

e. The ostrich approach 

4. Peringkat pertama dan ketiga pengaruh terbesar yang menghambat 

kontraktor dalam pelaksanaan protokol COVID-19 adalah komitmen top 

management terhadap K3 yang rendah dan tidak adanya sanksi dari top 

management. Hal ini menunjukkan bahwa peran dari top management 

sangatlah penting dalam pelaksanaan protokol COVID-19 pada 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

 

5.2 Saran 

 Sebagai tindak lanjut dari penelitian yang telah dilakukan, maka, saran-saran 

yang dapat diberikan pada pengembangan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan penerapan protokol COVID-

19 oleh pihak lain, seperti para pekerja. 

2. Dapat dipertimbangkan faktor lain yang menghambat pelaksanaan 

protokol COVID-19 dari sisi pekerja. 
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